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ABSTRACT 

 
This PKM activity is aimed at Catholic Women in Airmadidi, North Minahasa Regency. In the initial survey, 

the target community expects knowledge and skills about making organic fertilizers. Because it coincided 

with the pandemic, the implementation of PKM activities was carried out through the zoom application 

with the delivery of material by resource persons about the benefits of using organic fertilizers and the 

potential of existing resources around/around the environment that can be used as a source of organic 

fertilizer. After that, through a video, they demonstrated how to make organic fertilizer by utilizing existing 

resources. This training on making organic fertilizers needs to be followed up with mentoring activities 

during manufacture to further refine and maximize the results of the activities. In addition to household 

waste, various other biological sources can also be tried as a source of organic fertilizer. The community 

needs to get higher motivation so that they want to continue to make and produce and utilize organic 

fertilizers by utilizing the biological resources that exist around them 
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ABSTRAK 

 

Kegiatan PKM ini ditujukan bagi Wanita Katolik Di Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. Survai awal, 

masyarakat yang dituju mengharapkan pengetahuan dan kerampilan tentang pembuatan pupuk organic. 

Karena bertepatan dengan pandemi, maka pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan melalui aplikasi zoom 

dengan penyampaian materi oleh Nara Sumber tentang manfaat penggunaan pupuk organik serta 

potensi sumberdaya yang ada disekitar/lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pupuk organik. Sesudah itu, lewat video diperagakan cara pembuatan pupuk organic dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada disekitar. Pelatihan pembuatan pupuk organik ini perlu ditindak 

lanjuti dengan kegiatan pendampingan saat pembuatan untuk lebih menyempurnakan dan 

memaksimalkan hasil kegiatan. Selain sampah rumah tangga dapat juga dicoba berbagai sumberhayati 

lainnya sebagai sumber pupuk organik.   Masyarakat perlu mendapat motivasi yang lebih tinggi agar mau 

terus membuat dan memproduksi serta memanfaatkan pupuk organic dengan memanfaatkan 

sumberdaya hayati yang ada disekitar 

Kata kunci : Pelatihan, Pupuk Organik, Limbah Rumah Tangga 
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PENDAHULUAN 

 

Sampah merupakan salah satu masalah 
lingkungan yang perlu mendapatkan perhatian 
khusus. Dengan  bertambahnya jumlah penduduk, 
maka akan terjadi peningkatan jumlah sampah 
pula. Menurut data statistik yang dirilis pada tahun 
2019, Indonesia memproduksi sedikitnya  7.300 
ton sampah/jam, yang berarti dalam sehari akan 
dihasilkan sekitar 175.000 ton sampah, dan dalam 
10 tahun mendatang akan terjadi penumpukan 
sampah sebesar 640 juta ton, bahkan menurut 
Wakil Menteri LHK, Alue Dohong melelui 
konferensi pers yang dilakukannya, menyatakan 
bahwa pada tahun 2020 jumlah timbunan sampah 
nasional mencapai 67,8 juta ton.  

Salah satu penyumbang sampah yang 
cukup besar adalah aktivitas rumah tangga.  Data 
nasional tahun 2018 menunjukkan bahwa 62 
persen sampah di negeri ini dihasilkan dari sektor 
rumah tangga, bahkan data Statistik Lingkungan 
Hidup Indonesia yang dikeluarkan Badan Pusat 
Statistik (BPS), menunjukkan bahwa sejauh ini 
hanya 1,2 persen rumah tangga yang mendaur 
ulang sampahnya. Sebesar 66,8 persen rumah 
tangga masih menangani sampah dengan cara 
dibakar, padahal membakar sampah 
menyebabkan polusi tanah dan juga udara yang 
dapat mengganggu kesehatan  lingkungan. 

Merujuk hal di atas, maka peningkatan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya 
kesehatan lingkungan harus dilakukan. Upaya 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat  tentang kesehatan lingkungan dapat 
dilakukan mulai dari skala kecil, yaitu dengan cara 
sosialisasi kepada ibu rumah tangga untuk 
melakukan pemilahan sampah organic dan 
nonorganic. Sampah yang telah dipilah tersebut 
dapat didaur ulang. Sampah organic hasil 
pemisahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber bahan baku pupuk organik  

Definisi pupuk organik menurut American 
Plant Food Control Officials(AAPFCO) adalah 
bahan yang mengandung karbon dan satu atau 
lebih unsur hara selain H dan O yang esensial 
untuk pertumbuhan tanaman. sedangkan menurut 
USDA National Organic Programadalahsemua 
pupuk organik yang tidak mengandung bahan 
terlarang dan berasal dari bahan alami yaitu dari 
tanaman atau hewan, sewage sludge, dan bahan 
non organik tidak termasuk. Menurut USEPA, 

pupuk organik adalah manure atau kompos yang 
diaplikasikan ke tanaman sebagai sumber unsur 
hara (Funk, 2014). Berbagai definisi diatas pada 
intinya adalah bahwa pupuk organik mengadung 
unsur karbon dan unsur hara lainnya yang 
berkombinasi dengan karbon. Pupuk organik 
merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan 
mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan 
dan/atau limbah organik lainnya yang telah 
melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau 
cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, 
dan/atau mikroba yang bermanfaat untuk 
meningkatkan kandungan hara dan bahan organik 
tanah serta mem-perbaiki sifat fisik, kimia, dan 
biologi tanah (Permentan No. 
70/Permentan/SR.140/10/2011) 

Pupuk organic dapat dibuat dari berbagai 
sumber yang ada disekeliling, misalnya sampah 
rumah tangga, sampah tanaman, sisa panen, 
sampah pasar, limbah peternakan dan lain 
sebagainya. Sumber dan bahan baku yang 
berbeda ini akan menyebabkan pupuk orgaanik 
yang dihasilkan akan memiliki kandungan hara 
yang berbeda pula. Selain itu, untuk mempercepat 
terbentuknya pupuk organic, biasanya 
ditambahkan bioaktivator untuk mempercepat 
pengomposan bahan organic tersebut.  

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Masyarakat Sasaran Kegiatan PKM 

Kegiatan PKM ini ditujukan bagi Wanita 
Katolik Di Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. 
SurvEI awal, masyarakat yang dituju 
mengharapkan pengetahuan dan kerampilan 
tentang pembuatan pupuk organik.  Diharapkan 
kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan cara pembuatan pupuk organik 
menggunakan bahan dasar yang berasal dari 
lingkungan sendiri.  

 
Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Karena bertepatan dengan pandemic, 
maka pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan 
melalui aplikasi zoom dengan penyampaian 
materi oleh Nara Sumber tentang manfaat 
penggunaan pupuk organik serta potensi 
sumberdaya yang ada disekitar/lingkungan sekitar 
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk 
organik. Sesudah itu diperagakan lewat video cara 
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pembuatan pupuk organic. Kegiatan pelatihan 
dilakukan selama 1 hari, dengan target 20 – 30 
peserta. 

 
Prosedur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan 
melakukan survei lokasi kegiatan, yaitu Desa 
Sarongsong, Airmadidi. Para peserta yang 
ditargetkan diundang dan penyampaian materi 
dilakukan dengan menggunakan zoom. Pertama-
tama disampaikan materi tentang manfaat pupuk 
organik dan sumberdaya hayati yang ada 
dilingkungan sekitar yang berpotensi sebagai 
bahan baku pupuk organik. Selanjutnya, 
diperlihatkan demonstrasi pembuatan pupuk 
organik dengan menggunakan bahan-bahan yang 
berasal dari sumberdaya hayati yang berada di-
sekeliling/lingkungan peserta.  

 
Faktor Pendukung dan Penghambat 

Saat melaksanakan kegiatan pengabdian 
tersebut, banyak faktor yang mendukung maupun 
menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan 
antara lain :  
a. Peserta sangat antusias dan bersemangat 

serta aktif berdiskusi, sejak pemberian materi 
maupun saat ditayangkan demonstrasi 
pembuatan pupuk organik. 

b. Tersedianya sumberdaya hayati yang 
melimpah disekitar lingkungan tempat 
pelaksanaan pengabdian. 

Selain faktor-faktor yang mendukung, 
kegiatan ini juga mempunyai faktor penghambat, 
yaitu karena pelaksanaan kegiatan bertepatan 
dengan pandemi Corona virus, maka kegiatan 
hanya dapat dilakukan lewat aplikasi zoom 
(daring) dan demonstrasi yang ditayangkan lewat 
video tidak terlalu efektif.  

 
Berbagai Artikel Tentang Cara Pembuatan 
Pupuk Organik 

Metode yang digunakan dalam mencari 
artikel tentang “Cara Pembuatan Pupuk Organik 

Dengan Menggunakan Sumberdaya Hayati Yang 
Ada Di Sekitar” ini adalah dengan melakukan 
proses pencarian secara daring menggunakan 
aplikasi Google Chrome. Sumber data yang 
digunakan menggunakan database e-resources 
Perpusnas, dan Google scholar yang berupa 
artikel atau jurnal,  dengan kata kunci “pembuatan 
pupuk organic cair”, “sumberdaya hayati” dan 
“lingkungan sekitar”. Sumber yang diperoleh 
merupakan jurnal-jurnal nasional. Jurnal-jurnal 
tersebut kemudian dipilih berdasarkan kriteria 
inklusi yaitu jurnal yang diterbitkan pada 10 tahun 
terakhir dengan jenis research article, berbahasa 
Indonesia, full text artikel atau original article. 
Sementara, kriteria eksklusi yaitu jurnal dengan 
jenis review artikel  
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini adalah penyampaian materi tentang manfaat 

pupuk organic serta cara pembuatannya dengan 

demonstrasi lewat video.  

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Untuk Membuat Pupuk Organik dengan 

Memanfaatkan Sumber Daya Hayati yang 

Banyak Terdapat di Lingkungan Sekitar 

Kegiatan pengabdian dilakukan lewat 

aplikasi zoom dengan agenda acara penyampaian 

manfaat pupuk organic serta demonstrasi 

pembuatan pupuk organic dengan menggunakan 

video yang telah disiapkan sebelumnya. 

 
Evaluasi Kegiatan PKM 

Untuk memaksimalkan kegiatan, maka 

kepada peserta diberikan kuesioner untuk diisi, 

dan sesudah diisi dikembalikan kepada pelaksana 

kegiatan pengabdian. 
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Yang Dibagikan Kepada Pesertaa PKM 

(Table 1. Results of Questionnaires Distributed to PKM Participants) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Pernahkah mengetahui cara membuat pupuk organik? a. Ya         : 13 % (3 orang) 
b. Tidak     : 87 % (20 orang) 

2 Jika ya, dari mana? 
 

a. Teman/keluarga : 33 % (1 orang) 
b. Koran/radio/tv    : 33 % (1 orang) 
c. Lain-lain             : 33 % (1 orang) 

3 Pupuk organik tersebut dipakai untuk apa a. Bunga    : - 
b. Toga      : - 
c. Lainnya  : 100 % 

4 Sebelum mengikuti kegiatan PKM ini, apakah pernah 
membuat pupuk organic sendiri? 

a. Pernah    : 0 % 
b. Belum     : 100 % 

5 Jika pernah, dibuat dari apa ? a. Limbah dapur  : - 
b. Sisa tumbuhan : - 
c. Sisa hewan       : - 
d. Lainnya            : - 

6 Apa yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan pembuatan 
pupuk organik ? 

a. Bermanfaat         : 100%; 
b. Biasa saja           : 0%; 
c. Tidak bermanfaat: 0% 

7 Setelah mengikuti pelatihan ini, apakah berniat mencoba 
sendiri membuat pupuk organik? 

a. Ya pasti                         : 8,7 % (2 orang) 
b. Ragu-ragu/belum tahu  : 91,3%; (21 org) 
c. Tidak                             : 0% 

8 Setelah mengikuti pelatihan ini, apakah akan mencoba 
menggunakan pupuk organic untuk tanaman lainnya? 

a. Ya pasti                          : 87% (20 org) 
b. Ragu-ragu/belum tahu   : 13% (3 org) 
c. Tidak                              : 0% 

9 Bagaimana pendapat tentang cara-cara pembuatan pupuk 
organic ? 

a. Mudah    : 52,2% (12 org) 
b. Susah      : 8.7%   (2 org) 
c. Biasa       : 39,1% (9 org) 

10 Apa keuntungan menggunakan pupuk organik? (dapat 
menjawab lebih dari satu 
jawaban) 

a. Lebih murah dari pupuk pabrik : 95,6% (22 orang) 
b. Lebih mudah didapat  : 0 % 
c. Hasil panen lebih baik : 0%; 
d. Tidak ada untungnya   : 0% 
e. Lainnya                        : 100 % (23 org) 

11 Apa kekurangan menggunakan pupuk organik? (dapat 
menjawab lebih dari satu jawaban) 

a. Lebih mahal dari pupuk pabrik : 0 % 
b. Lebih sukar didapat       : 56,5% (13 org) 
c. Hasil panen lebih sedikit: 0 % 
d. Tidak ada untungnya      : 0% 
e. Lainnya                           : 100 % 

 

Berbagai Cara Pembuatan Pupuk Organik 

Dengan Menggunakan Sumber Daya Hayati Yang 

Ada Di Sekitar (Dari Berbagai Sumber) 

Metode yang digunakan dalam mencari 

artikel tentang “Cara Pembuatan Pupuk Organik 

Dengan Menggunakan Sumberdaya Hayati Yang 

Ada Di Sekitar” ini adalah dengan melakukan proses 

pencarian secara daring menggunakan aplikasi 

Google Chrome. Sumber data yang digunakan 

menggunakan database e-resources Perpusnas, 

dan Google scholar yang berupa artikel atau jurnal,  

dengan kata kunci “pembuatan pupuk organic cair”, 

“sumberdaya hayati” dan “lingkungan sekitar”. 

Sumber yang diperoleh merupakan jurnal-jurnal 

nasional. Jurnal-jurnal tersebut kemudian dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi yaitu jurnal yang 

diterbitkan pada 10 tahun terakhir dengan jenis 

research article, berbahasa Indonesia, full text artikel 

atau original article. Sementara, kriteria eksklusi 

yaitu jurnal dengan jenis review artikel 

Hasil dari penelusuran sumber jurnal yang 

masuk ke dalam kriteria inklusi adalah sebanyak 8 

jurnal. Jurnal jurnal tersebut membahas tentang 

pembuatan pupuk organik dengan menggunakan 

sumberdaya hayati yang ada di sekitar. Cara 

pembuatan pupuk organik dengan menggunakan 

sumberdaya hayati yang ada di sekitar dapat dilihat 

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Cara pembuatan Pupuk Organik Dengan Menggunakan Sumber Daya Hayati yang Ada di Sekitar 

(Table 2. How to make Organic Fertilizer By Using Biological Resources That Are Around) 

 
Keterangan Pustaka :  A. Rahmawanti dan Dony (2014); B.  Nur, Noor dan Elma (2016); C. Ramadhan, Putra, dan 

Ratnawati (2019); D. Manuel dan Sandryan (2017); E. Susi, Surtinah, dan Rizal (2018); F. Jalaludin, 

Nasrul dan Rizki (2016); G. Machrodania,  Yuliani,  dan  Ratnasari (2015); H. Marjenah dkk, (2017).
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pelatihan pembuatan pupuk organik ini 

perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan 

pendampingan saat pembuatan untuk lebih 

menyempurnakan dan memaksimalkan hasil 

kegiatan. Selain sampah rumah tangga dapat 

juga dicoba berbagai sumberhayati lainnya 

sebagai sumber pupuk organik.   Masyarakat 

perlu mendapat motivasi yang lebih tinggi agar 

mau terus membuat dan memproduksi serta 

memanfaatkan pupuk organic dengan 

memanfaatkan sumberdaya hayati yang ada 

disekitar.  
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